Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Terapi untuk Anak Berkebutuhan Khusus dengan Metode Promethee by ADYTYA, PRATYDINA GENEUNG
1 
 
 
 
 
 
ABSTRAK 
Sebagai pusat terapi untuk anak berkebutuhan 
khusus (ABK), Balai Pengembangan Pendidikan 
Khusus (BP-DIKSUS) Provinsi Jawa Tengah 
berkewajiban untuk menentukan jenis terapi yang 
sesuai dengan pasien yang mendaftar. Sayangnya 
saat ini BP-DIKSUS baru memiliki satu orang 
terapis yang menangani penilaian untuk pemilihan 
jenis terapi (assessment) dan masih mengunakan 
metode manual yang membutuhkan waktu satu 
sampai dua jam untuk menentukan jenis terapi. 
Sehingga diperlukan sistem pendukung keputusan 
yang dapat membantu proses penentuan jenis terapi 
untuk pasien yang mendaftar secara cepat dan 
objektif berdasarkan kondisi dan nilai kemapuan 
pasien. Laporan penelitian ini akan membahas 
penerapan metode promethee pada sistem 
pendukung keputusan pemilihan terapi untuk ABK. 
Metode ini dipilih karena dapat mencari alternatif 
yang terbaik dari banyak alternatif (terapi) yang 
ada dengan cara memberikan bobot setiap kriteria 
dan nantinya akan dilakukan perangkingan pada 
alternatif-alternatif  tersebut. 
Kata kunci : Sistem Pendukung Keputusan, terapi, 
anak berkebutuhan khusus, Promethee. 
1. Pendahuluan 
Balai Pengembangan Pendidikan Khusus (BP-
DIKSUS) Provinsi Jawa Tengah merupakan pusat 
terapi bagi Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). 
Saat ini hanya ada satu terapis di BP-DIKSUS yang 
menangani assessment dan masih mengunakan 
metode manual yang membutuhkan waktu satu 
sampai dua jam untuk menentukan jenis terapi. 
Selain itu terkadang proses assessment dilakukan 
secara subjektif karena telalu banyak ABK (pasien) 
yang mendaftar dan ingin cepat dilayani di hari 
yang sama. Sehingga diperlukan sistem pendukung 
keputusan yang dapat membantu proses penentuan 
jenis terapi untuk pasien yang mendaftar secara 
objektif berdasarkan kondisi dan nilai kemapuan 
pasien. 
 
 
 
 
 
 
Salah satu metode dalam sistem pendukung 
keputusan adalah Preference Ranking 
Organizational Method for Enrichment Evaluation 
(Promethee). Metode ini menggunakan kriteria dan 
bobot dari masing-masing kriteria yang kemudian 
diolah untuk menentukan pemilihan alternatif, yang 
hasilnya berurutan berdasarkan prioritasnya.  
Penggunaan metode Promethee dapat dijadikan 
metode untuk pengambilan keputusan di bidang 
pemasaran, sumber daya manusia, pemilihan 
lokasi, atau bidang lain yang berhubungan dengan 
pemilihan alternatif. 
2. Tinjauan Pustaka 
Bambang Yuwono, dkk (2011) dalam 
penelitiannya tentang sistem pendukung keputusan 
untuk menentukan lokasi pendirian Stasiun 
Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU) 
menyatakan seorang manajer SPBU sering kali 
mengalami kesulitan dalam mendapatkan 
keputusan untuk memilih lokasi yang cocok dan 
strategis sebagai lokasi pembangunan SPBU. 
Untuk membantu memecahkan masalah itu maka 
dibuatlah suatu sistem pendukung keputusan untuk 
memilih lokasi dengan menggunakan metode 
Promethee. Promethee menggunakan kriteria dan 
bobot dari masing-masing kriteria yang kemudian 
diolah untuk menentukan pemilihan alernatif 
lapangan, yang hasilnya berurutan berdasarkan 
prioritasnya. Penggunaan metode Promethee dapat 
dijadikan metode untuk pengambilan keputusan di 
bidang pemasaran, sumber daya manusia, 
pemilihan lokasi, atau bidang lain yang 
berhubungan dengan pemilihan alternatif. 
Dony Novaliendry (2009) dalam penelitiannya 
tentang sistem pendukung keputusan untuk 
menentukan media promosi menyatakan prioritas 
utama sebuah perguruan tinggi adalah 
mendapatkan jumlah mahasiswa baru yang sesuai 
dengan daya tampungnya dari tahun ke tahun. Oleh 
karena itu, perguruan tinggi perlu memaksimalkan 
penggunaan media promosi dan sekaligus 
menentukan jenis media yang efektif digunakan. 
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keuntungan dari metode Promethee adalah 
mempertimbangkan ukuran-ukuran berbeda pada 
waktu yang sama, yang mana mustahil dengan 
proses dasar keputusan yang umum berdasar pada 
hanya satu ukuran (dapat menggunakan ukuran-
ukuran berbeda untuk masing-masing dimensi). 
Sedangkan kelemahan dari metode Promethee 
adalah jika didapatkan nilai parameter delta = 0, 
maka metode Promethee tidak dapat dijalankan. 
3. Sistem Pendukung Keputusan 
Sistem pendukung keputusan pertama kali 
dikenalkan pada awal tahun 1970 oleh Michael S. 
Scott dengan istilah Management Decision System 
yang merupakan suatu sistem berbasis komputer 
yang membantu pengambilan keputusan dengan 
memanfaatkan data dan model-model untuk 
menyelesaikan masalah-masalah yang tidak 
terstruktur. 
Tujuan dari pembuatan sistem pendukung 
keputusan yaitu : 
a. Membantu manajer membuat keputusan 
untuk memecahkan masalah yang 
sepenuhnya terstruktur dan tidak terstruktur. 
b. Mendukung penilaian manajer bukan 
mencoba menggantikannya. 
c. Meningkatkan efektivitas pengambilan 
keputusan manajer terhadap suatu 
pemecahan masalah. 
Komponen – komponen yang terdapat 
dalam suatu sistem pendukung keputusan adalah : 
a. Database mendukung sistem tersebut. 
b. Model Base memberikan kemampuan analis. 
c. Dialog (Interface Software) pemakai dengan 
sistem. 
 
4. Metode Promethee 
Metode Promethee merupakan salah satu 
metode yang dapat digunakan adalah menentukan 
urutan (prioritas) dalam analisis multikriteria.  
Metode Promethee pertama kali dikembangkan 
oleh JP.Brans dan dipublikasikan pada tahun 1982 
pada sebuah konferensi yang diorganisasikan  
R.Nadeau dan M.Landry di Universitas Laval, 
Quebec Canada. Metode Promethee dapat 
dijalankan melalui beberapa tahap, yaitu (Brans & 
Mareschal, 2009): 
a. Menentukan kriteria-kriteria yang akan 
digunakan beserta bobot dari masing-
masing  kriteria. 
b. Menentukan semua alternatif yang ada. 
c. Menentukan tipe preferensi untuk tiap-tiap 
kriteria secara tepat. 
Tipe preferensi yang digunakan dalam 
metode Promethee adalah fungsi 
keanggotaan himpunan fuzzy. Fungsi 
keanggotaan himpunan fuzzy memetakan 
setiap anggota himpunan domain ke 
anggota himpunan bilangan real yang 
memiliki interval dari 0 sampai dengan 1. 
Tipe preferensi ditentukan berdasarkan 
karakteristik dari kriteria tersebut. Ada 
enam bentuk tipe preferensi yang sering 
digunakan, yaitu usual criterion, quasi 
criterion, criterior with linier preference, 
level criterion, criterion with linear 
preference and indifference area dan 
Gausian criterion. 
d. Menghitung preferensi dari tiap-tiap 
kriteria. 
Preferensi dari tiap-tiap kriteria dihitung 
berdasarkan perbandingan antara setiap 
pasang alternatif yaitu selisih antara nilai 
evaluasi dari dua buah alternatif terhadap 
kriteria tertentu. Nilai preferensi berkisar 
dari nol sampai satu. Preferensi bernilai 
nol apabila tidak ada perbedaan antara 
kedua alternatif yang dibandingkan. 
Preferensi akan bernilai satu apabila 
alternatif  yang satu lebih baik dari 
alternatif lainnya. 
e. Menghitung arah preferensi berdasarkan 
nilai indeks leaving flow dan entering 
flow. Untuk setiap alternatif, nilai leaving 
flow dapat dihitung menggunakan 
persamaan :  
     
  
 
Sedangkan nilai entering flow dihitung 
dengan menggunakan persamaan : 
    
     
         
 Dimana : 
  = menunjukkan preferensi 
alternatif a lebih baik dari x. 
n  = jumlah nilai. 
f. Menghitungkan net flow. 
Net flow dihitung dengan menggunakan 
persamaan : 
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g. Mengurutkan alternatif berdasarkan net 
flow (rangking). 
Hasil net flow dari semua alternatif 
diurutkan dari yang nilai yang paling besar 
sampai dengan nilai terkecil. Alternatif 
yang terbaik adalah alternatif yang 
mempunyai nilai net flow terbesar. 
 
5. Metode Pengembangan Sistem 
Metode yang digunakan untuk 
mengambakan sistem yaitu web engineering, 
terdapat 5 (lima) tahapan seperti gambar 
dibawah ini :  
Gambar 1 Metode Pengembangan sistem 
 
a. Customer communication 
Melakukan wawancara dengan pihak BP 
DIKSUS dan survei langsung ke lokasi 
untuk mengetahui masalah dan 
merumuskan solusi. 
b. Planning 
Membuat penjadwalan proses 
pembangunan sistem, menganalisis 
kebutuhan sistem dan user, 
mengidentifikasi perangkat lunak maupun 
perangkat keras apa saja yang dibutuhkan 
untuk membangun sistem. 
c. Modeling 
1.  Analisis Modeling 
Merupakan tahap berikutnya dari 
planning dan komunikasi dengan user. 
a. Analisis Isi adalah merumuskan 
permasalahan apa yang akan 
diselesaikan. 
b. Analisis Interaksi adalah 
mengidentifikasi interaksi antara 
user dengan sistem berdasarkan 
hak akses pengguna. 
c. Analisis Fungsional adalah 
mengidentifikasi operasi – 
operasi apa saja yang akan 
dijalankan di dalam sistem 
maupun terpisah dengan sistem 
tetapi sangat penting bagi user. 
d. Analisis Konfigurasi adalah 
mengidentifikasi lingkungan dan 
instruktur apa yang tepat untuk 
aplikasi yang akan dibuat. 
2. Design Modeling 
a. Desain antarmuka untuk 
memeriksa kumpulan informasi 
yang telah dilakukan dalam tahap 
analisis, kemudian dibuat sketsa 
antarmuka, memetakan obyektif 
user ke dalam antarmuka yang 
spesifik.  
b. Desain estetika adalah 
merancang tampilan halaman 
dengan kombinasi warna, teks, 
dan gambar yang sesuai dengan 
isi dan tujuan aplikasi web.  
d. Construction 
1. Implementasi (coding) 
Implementasi dilakukan dengan 
mengaplikasikan halaman web dalam 
bentuk HTML berdasarkan hasil 
perancangan isi pada aktivitas pada non 
technical sedangkan implementasi isi 
dan fungsi logika dibuat dalam bentuk 
PHP. 
2. Pengujian (testing) 
Dilakukan untuk mengetahui 
kemungkinan terjadinya kesalahan 
seperti kesalahan pada skrip atau form, 
navigasi ataupun tampilan, maupun 
bagian lainnya. 
e. Delivery - Feedback 
Sistem pendukung keputusan ini dibagun 
untuk dapat dimanfaatkan oleh terapis 
yang akan mengassesmen pasien terapi, 
dioperasikan oleh terapis maupun asisten 
terapis, dan kemudian dapat dilakukan 
evaluasi secara berkala, memberi 
masukan–masukan kepada pengembang 
dan apabila diperlukan dapat dilakukan 
modifikasi pada sistem. 
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6. Hasil dan Pembahasan 
a. Implementasi metode Promethee 
Tabel 1 Tabel Kriteria 
 
Keterangan : 
f1= Kemampuan Berbicara 
f2= Kemampuan Berjalan 
f3= Kemampuan Menulis 
f4= Kemampuan Membaca 
f5= Kemampuan Menghitung 
f6= Kemampuan Mengikuti Perintah 
f7= Kemampuan Berinteraksi 
n = Nilai yang diinput oleh User 
A1 = Terapi Sensor Integrasi 
A2 = Terapi Fisioterapi 
A3 = Terapi Pra Akademik 
A4 = Terapi Orthopedagog 
A5 = Terapi Activity Daily (ADL) 
A6 = Terapi Akupuntur 
A7 = Terapi Perilaku 
A8 = Terapi Musik 
 
Contoh kasus : 
 
Pasien mengalami kelemahan pada kemampuan 
akademis di sekolah (diketahui dari form kondisi 
yang sudah diinput user) sehingga terapi yang 
disarankan yaitu terapi Pra Akademik (A1) atau 
Orthopedagog (A2). Sistem akan menghitung 
terapi mana yang paling direkomendasikan 
berdasarkan nilai kemampuan (n) pasien yaitu 
sebagai berikut : 
f1= Kemampuan Berbicara : 4 
f2= Kemampuan Berjalan : 10 
f3= Kemampuan Menulis : 3 
f4= Kemampuan Membaca : 6 
f5= Kemampuan Menghitung: 3 
f6= Kemampuan Mengikuti Perintah: 4 
f7= Kemampuan Berinteraksi: 9 
Sehingga diperoleh pehitungan seperti tabel di 
bawah ini: 
Tabel 2 Tabel Penghitungan 
 
Indeks Preferensi 
Jumlah hasil (H(d)*w) dibagi banyaknya 
kriteria 
 
 
 
Promethee Tahap 1 
 
  A1 A2 
A1 0 0.2857 
A2 0.1428 0 
   
Leaving Flow 
 
 
 
Penjumlahan tabel Promethee 1 secara 
mendatar/horizontal. 
 
A1 =  0 + 0.2857 0.2857 
A2 =  0.1429 + 0 0.1429 
 
Entering Flow 
 
Penjumlahan tabel Promethee 1 secara 
menurun/vertical. 
 
A1 = 0 + 0.1429 0.1429 
A2 = 0.2857 + 0 0.2857 
 
Promethee Tahap 2 
Net flow 
 
 
 
k 
Bobot Selisih  d H(d) 
w 
hasil = 
H(d)*w 
A1 A2 
n-
A1 
n-
A2 
(A1-
A2) 
(A2-
A1) 
(A1, 
A2) 
(A2, 
A1) 
(A1, 
A2) 
(A2, 
A1) 
f1 5 5 -1 -1 0 0 0 0 1 0 0 
f2 5 5 5 5 0 0 0 0 1 0 0 
f3 6 8 -3 -5 2 -2 1 0 1 1 0 
f4 6 5 0 1 -1 1 0 1 1 0 1 
f5 6 8 -3 -5 2 -2 1 0 1 1 0 
f6 5 5 -1 -1 0 0 0 0 1 0 0 
f7 5 5 4 4 0 0 0 0 1 0 0 
Jumlah Hasil 2 1 
K 
Alternatif Tipe  
pref A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 
f1 n-6 n-8 n-5 n-5 n-5 n-5 n-5 n-5 I 
f2 n-6 n-8 n-5 n-5 n-5 n-5 n-5 n-5 I 
f3 n-5 n-5 n-6 n-8 n-7 n-5 n-5 n-5 I 
f4 n-5 n-6 n-6 n-5 n-7 n-5 n-5 n-5 I 
f5 n-5 n-5 n-6 n-8 n-7 n-5 n-5 n-5 I 
f6 n-5 n-5 n-5 n-5 n-6 n-8 n-6 n-5 I 
f7 n-5 n-5 n-5 n-5 n-6 n-5 n-6 n-8 I 
(A1,A2) = / 7  = 0.28571 
(A2,A1) = / 7  = 0.14286 
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Net flow = Leaving flow – entering flow 
 
 
 
  
Dari hasil penghitungan netflow diperoleh A1 
> A2, sehingga urutan terapi yang 
direkomendasikan : 
 1. Pra Akademik (A1) 
2. Orthopedagog (A2) 
 
b. Perancangan Sistem 
 
 
Gambar 2 Analisis bisnis sistem 
 
 
Gambar 3 Use case user sistem 
 
 
Gambar 4 Squence Diagram 
 
 
Gambar 5 Class Diagram 
 
c. Implementasi Program 
 
Gambar 6 Tampilan Daftar Terapi 
 
 
Gambar 7 Tampilan Penilaian Kondisi Pasien 
 
 
Gambar 8 Tampilan Penilaian Kemampuan 
Pasien 
 
A1 = 0.2857 - 0.1429 0.14286 
A2 = 0.1429 - 0.2857 -0.1429 
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Gambar 9 Tampilan Rekomendasi Terapi 
 
7. Kesimpulan 
a. Sistem ini dapat membantu terapis atau 
asisten terapis dalam merekomendasikan 
jenis terapi yang sesuai dengan pasien 
yang mendaftar. Namun keputusan akhir 
pemilihan terapi tetap bergantung pada 
terapis.  
b. Dengan adanya sistem ini proses 
assessment yang awalnya membutuhkan 
waktu satu sampai dua jam, kini hanya 
membutuhkan waktu kurang dari satu jam 
untuk mendapatkan hasil rekomendasi 
terapi. 
 
8. Saran 
Untuk meningkatkan kinerja dan 
mengembangan sistem yang telah dibagun, 
maka dapat di berikan saran-saran sebagai 
berikut : 
a. Dibutuhkan tenaga SDM yang mampu 
merawat dan mengembangkan sistem, 
sehingga data atau informasi pada sistem 
ini selalu up-to-date. 
b. Pada form pernyataan menganai kondisi 
pasein dapat lebih dikembangkan dengan 
menambah pilihan kondisi “kadang-
kadang” sehingga penilaian tentang 
kondisi pasien dapat lebih jelas. 
c. Untuk penelitian yang sama selanjutnya 
diharapkan jenis terapi yang ditentukan 
bisa lebih banyak dari terapi yang ada 
pada penelitian ini. 
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